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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

     Jenis penelitian ini adalah survei analitik yaitu satu bentuk penelitian 

ingin mengetahui korelasi variabel satu dengan yang lainnya, Desain 

penelitian ini cross sectional yaitu peneliti mempelajari dinamika korelasi 

faktor resiko (cause) atau paparan dan faktor efek, dengan cara 

pengumpulan data sekaligus dalam satu waktu (point time approach), akan 

tetapi bukan berarti semua subjek penelitian di amati pada waktu yang 

bersamaan (Swarjana, 2015). Dinamika korelasi dalam penelitian ini yaitu 

Hubungan onset laktasi dengan  kejadian ikterus pada bayi baru lahir. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian/ Tempat pemgumpulan data  

Penelitian ini akan dilakukan di Rumah Sakit Rumah Sakit Umum 

Daerah Panembahan Senopati Bantul. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada  Februari – Agustus 2019 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

     Populasi adalah seluruh objek atau subjek penelitian dengan 

karakteristik tertentu yang akan diteliti (Hidayat, 2007). Populasi  

dalam penelitian ini adalah seluruh pasien ibu postpartum dan bayi 

baru lahir di Rumah Sakit Umum Daerah Panembahan Senopati 

Bantul. Jumlah populasi pada Bulan November 2018 terdapat 221 ibu 

postpartum dan bayi baru lahir. 

2. Sampel 

     Sampel  adalah objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili 

seluruh populasi penelitian, pengambilan sampel harus dilakukan
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sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh sampel yang benar - benar 

dapat menggambarkan keadaan populasi sebenarnya (Hidayat, 2007). 

penghitungan sampel menggunakan formula Slovin, yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒2)
 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N= Ukuran populasi  

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel 

yang masih bisa ditolerir; e = 0,1 (10%) 

𝑛 =
221

1 + 221. (𝑒2)
 

𝑛 =
221

221(0,01)
 

𝑛 =
221

1 + 2,21
 

𝑛 = 69 

Berdasarkan hasil perhitugan jumlah sampling menggunakan formula 

Slovin dengan jumlah popolasi 221 responden dan tingkat kesalahan 

0,1 % didapatkan hasil 68,84 dibulatkan menjadi 69 responden. 

3. Sampling  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan metode 

consecutif sampling, yaitu peneliti mengambil sampel yang memenuhi 

kriteria penelitian, baik kriteria inklusi ataupun eksklusi dalam waktu 

tertentu (Hidayat, 2007). 
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1. Kriteria sampel 

a. Inklusi 

Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri - ciri yang perlu dipenuhi 

oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel 

Notoatmodjo (2010). Kriteria inklusi dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

1) Tidak asfiksia, tidak infeksi berat, tidak mengalami gangguan 

nafas. 

2) Bayi lahir tanpa cacat kongenital 

3) Ibu dan bayi tidak tidak mengalami Rh inkompatibilitas dengan 

ketidak cocokan golongan darah ABO inkmpatibilitas. 

4) Gestasi usia kehamilan ≥ 35 minggu 

5) Bayi menyusu ibu  

6) Usia bayi 24 jam pertama - 7 hari 

7) Ibu melahirkan secara normal 

b. Eksklusi 

Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat 

diambil sebagai sampel Notoatmodjo (2010). Kriteria ekslusi 

dalam penelitian ini terdiri dari: 

1) Ibu eklampsia, perdarahan 

2) Tidak bisa menulis dan membaca. 

3) Puting ibu atau papila terasa nyari, payudara bengkak, mastitis, 

dan abses payudara. 

 

D. Variable Penelitian 

1. Variabel independen 

Variabel independen (Variabel Bebas) adalah variabel yang menjadi 

sebab timbulnya perubahan pada variabel dependen, jadi variabel 

independen adalah variabel yang mempengaruhi (Swarjana, 2015). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Onset laktasi ibu postpartum. 
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2. Variabel dependen 

Variabel dependen (Variabel Terikat), yaitu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Swarjana, 2015). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah insiden ikterus neonatorum. 

 

E. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi operasional variabel 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala Ukur Hasil Ukur 

Onset laktasi  Waktu pemberian ASI 

dengan multi masalah 

atau tanda dan gejala 

meliputi: frekuensi 

pemberian ASI < 8 x 

dalam 24 jam, maserasi 

pada papilla mamae, 

BBLR, kesulitan Ibu 

dalam memberikan ASI, 

terlewatinya masa IMD, 

bayi diberi ASI dalam 24 

jam, posisi menyusui 

tepat kategori onset 

laktasi dibagi menjadi 

dua, yaitu: Terdapat 

Masalah pemberian ASI 

dan Tidak Ada masalah 

pemberian ASI. 

 

Lembaran 

check list 

 

   Nominal  1. Onset laktasi 

lambat > 3 hari 

2. Onset laktasi 

cepat ≤ 3 hari 

Ikterus 

neonatorum  

Ikterus neonatorum 

terjadi pewarnaan kuning 

pada kulit, mukosa, dan 

sclera sebagai akibat dari 

meningkatnya kadar 

bilirubin dalam darah. 

Dikatakan ikterus apabila 

ditandai muncul warna 

kuning pada area, kepala, 

wajah, leher, lengan, 

badan, tangan, tungkai 

hingga telapak kaki dan 

tangan. Usia bayi 24 jam 

pertama sampai 7 hari. 

  Lembaran   

Observasi  

Nominal  1. Tidak 

Ikterus 

2. Ikterus Ringan  

3. Ikterus Berat  
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F. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

1. Alat pengumpulan data 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

lembaran check list dan format penilaian. Check list adalah suatu daftar 

men “cek”, yang berisi nama subjek dan beberapa gejala serta identitas 

lainnya dari sasaran pengamatan (Notoatmodjo, 2010). Format 

penilaian ikterus merupakan alat yang dibuat berdasarkan Manajemen 

Terpadu Balita Sakit (MTBS). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat yaitu 

a. Lembar Observasi Laktasi 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data onset laktasi pada 

ibu postpartum adalah dengan menggunakan lembar observasi 

onset laktasi dimana diberi tanda check list peneliti memilih 

responden, melakukan tanya jawab, pemeriksaan fisik payudara.  

b. Lembar Observasi Ikterus  

Lembar observasi berisi penilaian area ikterus pada bayi yang 

berusia 24 jam pertama sampai dengan 7 hari. Dilakukan 

pemeriksaan secara visual bila ditemukan tanda ikterus pada area 

tubuh seperti sclera kepala, wajah, leher, lengan, badan, tangan, 

tungkai hingga telapak kaki dan tangan,   diklasifikasikan menjadi 

tiga yaitu, tidak ikterus, ikterus ringan dan ikterus berat, indikator 

penilaian ini di adopsi dari Kemenkes. Cara melakukan penilaian 

bayi ikterus,  dengan cara pemeriksaan visual, dan observasi. 

Ikterus neonatorum dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

a. Tidak ikterus: tanpa tanda dan gejala kuning 

b. Ikterus ringan: ikterus terjadi pada usia ≥ 24 jam atau ≤ 14 hari 

pasca lahir dengan ditandai timbulnya kuning tidak sampai 

telapak tangan dan kaki 

c. Ikterus berat: ikterus terjadi pada usia ≤ 24 jam atau  ≥ 14 hari 

pasca persalinan dengan ditandai kuning sampai telapak tangan 

atau telapak kaki   
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2. Metode Pengumpulan Data 

Observasi merupakan alat ukur dengan cara memberikan pengamatan 

secara langsung kepada responden yang dilakukan peneliti untuk 

mencari perubahan atau hal-hal yang akan diteliti. Pengumpulan data 

pada bayi baru lahir menggunakan observasi secara visual (Hidayat, 

2007). Lembar observasi ikterus digunakan untuk mengetahui kejadian 

ikterus pada bayi lahir berusia 24 jam pertama sampai bayi berusia 7 

hari. 

Pengumpulan data pada ibu postpartum menggunakan lembaran 

observasi laktasi yang dilakukan dengan tanya jawab, dan pemeriksaan 

fisik payudara. Tanya jawab merupakan alat ukur untuk menggali 

persepsi subyek secara umum tanpa adanya intervensi jawaban dari 

peneliti (Nursalam, 2013). Pemeriksaan fisik payudara adalah 

pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui tanda-tanda fisik 

payudara pada responden. Lembaran observasi laktasi ibu digunakan 

untuk mengetahui onset laktasi dengan tanya jawab dan dilakukan 

pemeriksaan payudara pada ibu postpartum. Tanya jawab pemeriksan 

fisik payudara dilakukan pada ibu postpartum hari pertama sampai hari 

ke 7.  

3. Validitas dan Reliabilitas  

1. Validitas  

Validitas adalah menyatakan apa yang seharusnya diukur dimana 

mengacu pada pengukuran yang benar dengan menggunakan 

instrument yang benar (Nursalam, 2008). Dalam penelitian ini 

tidak dilakukan uji validitas pada kedua instrumen yang dijadikan 

sebagai pedoman, karena alat ukur yang digunakan merupakan 

instrumen baku penilaian gangguan pemberian ASI. Sedangkan 

penilaian insiden ikterus neonatorum menggunakan pedoman 

observasi secara visual terhadap tanda dan gejala ikterus yang 

timbul pada bayi baru lahir  pada hari 1 hingga ke 7 (Depkes, 

2008). 
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2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

pengukuran orang-orang pada situasi yang berbeda memberikan 

hasil yang sama (Nursalam, 2008). Dalam penelitian ini tidak 

dilakukan uji reliabilitas dikarenakan instrument yang digunakan 

adalah baku yang diadopsi dari Depkes yaitu pengambilan data 

secara tanya jawab dan observasi. 

 

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

1. Metode pengolahan data 

Menurut Notoatmodjo (2010) Pengolahan data menggunakan 

perangkat lunak Komputer, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Edit data (editing) 

Data yang sudah ada diamati dengan mengoreksi kelengkapan 

dan, kejelasan kuesioner. Apabila ditemukan kesalahan maka 

dilakukan konfirmasi untuk memperoleh data yang sebenarnya. 

b. Pemberian kode (coding) 

Tabel 3.3 Pengkodean 

Karakteristik  Kode Keterangan 

Variabel Terikat   

Ikterus pada bayi baru lahir  0 

1 

2 

Tidak Ikterus  

Ikterus Ringan 

Ikterus Berat  

 Variabel Bebas   

Onset laktasi  0 

1 

Onset Laktasi Lambat 

Onset Laktasi Cepat 

 

Data diklasifikasikan menurut kategori masing-masing. Setiap 

kategori jawaban yang berbeda diberi kode yang berbeda untuk 

mempermudah pengolahan data atau memberi kode atau simbol pada 
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data dengan merubah kata-kata menjadi angka. Pengkodean dalam 

lembar observasi penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Untuk lembar observasi dan lembar evaluasi bilirubin  

a. Setiap jawaban dilakukan pengkodingan untuk memasukan data 

dan mempermudah pengolahan. 

2. Tabulasi (tabulating) 

Data distribusi yang telah diberikan skor kemudian disusun dan 

dibagikan. Selanjutnya pengolahan data atau analisis. 

a. Memasukkan data (entry) 

Data dimasukkan dengan menggunakan program yang telah 

ada. Biasanya data dimasukan kekomputer dengan 

menggunakan aplikasi program perangkat lunak komputer. 

b. Pembersihan data (cleaning). 

Pembersihan data yang sudah dimasukkan untuk memastikan 

bahwa data telah bebas dari kesalahan-kesalahan. 

c. Penjumlahan/Scoring 

Dilakukan untuk mengetahui total skor dari hasil pengisian 

hasil observasi responden. 

2. Analisis data 

a. Analisis univariat 

Analisis univariat yang dilakukan untuk menganalisis variabel-

variabel yang ada secara deskriptif dengan menghitung 

distribusi frekuensi. Tabel distribusi frekuensi ini 

menggambarkan jumlah dan presentasi dari setiap variabel 

yang ada. Adapun variabel bebas  dalam penelitian ini adalah 

onset laktasi, variabel terikat yaitu tentang ikterik pada bayi 

baru lahir. Karakteristik ibu (meliputi usia ibu, pekerjaan, cara 

kelahiran, usia gestasi) dan karakteristik bayi baru lahir  

(meliputi berat badan BBL, jenis kelamin bayi, usia bayi). 
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P= 
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

P : Prosentase 

F : Jumlah data 

n : Jumlah seluruh item  

a.  Analisis bivariat atau uji hipotesis 

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Onset laktasi ibu postpartum yang 

menggunakan skala nominal dan variabel terikat ikterus 

neonatorum yang menggunakan skala nominal dengan besar 

sampel >30 sehingga digunakan uji korelasi chi square 

(Swarjana, 2015). 

Adapun rumus uji korelasi chi square adalah sebagai 

berikut 

𝑋2 = ∑ ⌈
𝑓0−  𝐹 𝑒

𝑓𝑒
⌉ 

Keterangan: 

F0  = Observerved Frecuency 

Fe = Expected Frecuency 

Ketentuannya adalah: 

1. Jika p-value ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Jika p-value ≥ 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak  

Untuk mengetahui keeratan hubungan onset laktasi ibu 

postpartum dengan kejadian ikterus neonatorum dengan 

melihat nilai koefisien korelasi yang dibandingkan 

dengan tabel berikut. 
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Tabel 3.4 Pedoman Koefisien Korelasi 

Interval kontingensi Tingkat hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah  

0,40-0,599 Sedang  

0,60-0,799 Kuat  

0,80-1.000 Sangat kuat 

              Sumber: (Sugiono, 2011) 

 

G. Etika Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah memperoleh surat kelayakan etika 

penelitian dari Komite Etik Fakultas Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta. Nomor: Skep/132/KEPK/VII/2019. Etik penelitian meliputi: 

1. Informed Consent 

a. Pada awal pertemuan, peneliti telah menjelaskan tentang penelitian 

yang dilakukan meliputi: tujuan, manfaat, dan kerugian penelitian 

kepada responden. 

b. Setelah responden memahami tentang maksud dan tujuan penelitian 

responden menandatangi informed consent, sebagian bukti legalitas 

penelitian  

2. Anomity (tanpa nama)  

Peneliti tidak mencantumkan nama responnden untuk menjaga 

privasi responden, dan responden menuliskan  inisial nama pada 

pengisian lembar observasi laktasi.  

3. Confidentiality 

Peneliti telah menjaga kerahasiaan data responden dan tidak 

memasukan data seperti nama, alamat, no hp responden. 

4. Kejujuran 

Penelitian jujur dalam pengumpulan bahan pustaka, pengumpulan 

data, pelaksanaan metode, dan prosedur penelitian. 
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5. Tidak melakukan diksriminasi 

Dalam penelitian ini peneliti telah menghindari perbedaan 

perlakuan pada responden, tidak membedakan suku, agama, ras, dan 

antar golongan dalam memilih responden.  

H. Jalannya Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Tahap persiapan merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum 

penelitian, meliputi: 

a) Melakukan konsultasi dengan pembimbing untuk menentukan 

langkah - langkah penyusunan penelitian. 

b) Pengajuan judul penelitian 

c) Studi pustaka untuk menentukan acuan penelitian yang bersumber 

dari buku, makalah, jurnal, dan lain-lain. 

d) Melakukan studi pendahuluan pada bulan November 2018 di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul  

e) Menyusun proposal dan mengkonsulkan kepada pembimbing. 

f) Mempresentasikan proposal yang telah di konsulkan kepada 

pembimbing. 

g) Memperbaiki proposal yang sudah di presentasikan. 

h) Melakukan izin penelitian kepada instansi terkait. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Peneliti menemui kepala ruang Alamanda 1, Aamanda 2, Alamanda 

3, dan Perinatologi dengan membawa surat izin penelitian dari diklat 

Rumah Sakit Panembahan Senopati  

b. Pada tanggal 15 Juli 2019 peneliti meminta izin kepada kepala ruang 

untuk diberikan perawat sebagai asisten penelitian diruangan 

perinatologi dan postpartum di ruang Alamanda.  

c. Kepala ruang Alamanda mengizinkan 3 perawat sedangkan kepala 

ruang perinatologi mengizinkkan 1 orang perawat untuk menjadi 

asisten peneliti. atas nama perawat X sebagai asisten peneliti jadi 

total  asisten peneliti asisten saya adalah 7 orang.  
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d. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian kepada asisten peneliti 

sehingga memiliki satu presepsi yang sama tenang cara pengisian 

lembar observasi laktasi dan lembar observasi visual ikterus.  

e. Peneliti Bersama 7 orang asisten peneliti melakukan penelitian pada 

tanggal 30 Juli 2019 diruang Alamanda 1, 2, dan 3 serta ruang 

perinatilogi.  

f. Peneliti dan asisten mendatangi calon responden di bangsal 

perinatologi dan postpartum  

g. Peneliti memilih responden yang sesuai kriteria inklusi dan eksklusi 

h. Peneliti dan asisten peneliti memperkenalkan diri kepada calon 

responden dengan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang 

akan dilakukan. 

i. Peneliti menjelaskan bahwa peneliti akan menjaga kerahasiaan data 

dari masing – masing responden. 

j. Peneliti meminta persetujuan  responden untuk kesediaannya 

menjadi responden. Semua responden menandatangani informed 

consent, yang berarti tanpa unsur paksaan ibu postpartum bersedian 

menjadi asisten.  

k. Peneliti melakukan pemeriksaan fisik pada payudara ibu dengan 

menjaga privasi ibu, cuci tangan enam langkah , dan melakukan 

tanya jawab kepada ibu, setelah itu peneliti mengisi lembaran 

obervasi onset laktasi serta peneliti melakukan penilai ikterus secara 

visual pada bayi yang berusia 24 jam sampai 7 hari 

l. Setelah melakukan pengambilan data peneliti memeriksa kembali 

apakah ada data yang kurang,  jika ada data yang kurang peneliti 

melengkapi kembali.  

m.  Peneliti sudah mendapatkan semua data yang lengkap dari 

responden 

3. Penyusunan laporan penelitian  

a. Mengolah dan menganalisis data menggunakan program SPSS 

b. Melakukan penyesuaian dan menyusun laporan hasil penelitian 
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c. Menyusun laporan untuk mempersiapkan seminar hasil 

d. Melakukan seminar hasil 

e. Menyusun revisi setelah seminar hasil  

f. Setelah penyusunan skripsi disetujui oleh penguji I dan II, peneliti 

mengumpulkan laporan penelitian dan naskah publikasi ke 

perpustakaan Fakultas Kesehatan Unjani Yogyakarta   
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